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ABSTRAK
Penerapan desain inklusif mampu menjawab berbagai permasalahan serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, penerapan desain inklusif pada
bangunan publik, salah satunya bangunan tempat ibadah, di Indonesia masih sangat
minim. Berangkat dari hal tersebut perancangan interior HKBP Reformanda di
Bandung dilakukan untuk ikut serta memajukan inklusivitas bangunan publik,
khususnya bangunan ruang ibadah, di Indonesia dengan pernyataan masalah,
bagaimana cara merancang ruangan gedung gereja HKBP Reformanda dengan
dengan standar desain inklusif yang lebih tinggi dan sirkulasi ruang yang lebih
maksimal tanpa meninggalkan kebudayaan suku Batak Toba dalam Desain.
Perancangan yang dilakukan dengan metode Design Thinking mampu menjawab
pernyataan masalah tersebut dengan -memberi serta meciptakan berbagai solusi
desain ruang melalau pemilihan warna, perancangan bentuk, serta penerapan
berbagai fasilitas akses.. Penerapan-yang dihasilkan pada desain meliputi
penggunaan skem warna dan material earthy, elemen dekoratif stilasi bentuk dari
motif adat batak, ruangan dengan desain fungsional dan fleksibel, serta berbagi

fasilitas aksesibilitas:

Kata kunci : Gereja Inklusif, HKBP, HKBP Reformanda, Gereja Adat Batak, Batak
Toba, Interior Gereja Kristen Protestan

ABSTRACT

The application of inclusive design can address various issues and improve
community well-being. However, the implementation of inclusive design in public
buildings, including places of worship, remains very limited in Indonesia. Based on
this, the interior design of HKBP Reformanda in Bandung was carried out to
contribute to advancing inclusivity in public buildings, particularly worship spaces,
in Indonesia. The design problem statement focuses on how to design the interior of
HKBP Reformanda church with higher inclusive design standards and optimized
spatial circulation while preserving Batak Toba culture in the design. The design,
conducted using the Design Thinking method, successfully addresses this issue by
providing and creating various design solutions through the selection of colors, form
design, and the implementation of various accessibility features. The resulting design
applications include the use of an earthy color and material scheme, decorative



elements inspired by stylized Batak motifs, functional and flexible spaces, and

various accessibility features.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Desain inklusif merupakan konsep yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan fisik yang dapat diakses oleh individu dari berbagai latar belakang,
termasuk mereka yang memiliki keterbatasan kemampuan serta kondisi yang
relatif berbeda dari kebanyakan individu lainnya. Inklusivitas pada
infrastruktur dapat membantu menjawab banyak permasalahan serta mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Bangunan publik merupakan bangunan yang dipakai oleh banyak lapisan
masyarakat. Hal ini berarti pengguna ruang dari bangunan publik jauh lebih
beragam | daripada bangunan non pubik. untuk menambah pemahaman,
menurut Badan pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2016), publik berarti
orang banyak (umum); semua orang yang datang. Selain itu, publik di mata
para ilmuwan sosiologi politik adalah anggota dari entitas yang harus disatukan
oleh sebuah kesadaran bersama yang berkaitan dengan kepentingan bersama
dan harus mempunyai kemampuan berpikir atau capable ‘of thought.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa publik berkaitan
dengan banyak orang yang dalam hal tertentu memiliki tujuan atau kepentingan
yang sama. Oleh sebab itu, dalam bangunan publik terdapat banyak orang yang
tujuan yang relatif sama. Dengan demikian, sudah sepatutnya bangunan publik
memiliki fasilitas yang dapat digunakan dari oleh setiap pengguna dengan
kemudahan yang relatif sama pula tanpa kesenjangan apapun. Berangkat dari
hal tersebut, tidak bisa dipungkiri bahwa penerapan infrastruktur pada bagunan
publik perlu menerapkan inklusivitas semaksimal mungkin untuk
meminimalisir kesenjangan dalam penggunaan ruangan

Indonesia, sebagai negara yang kaya akan budaya dan tradisi, memiliki
tantangan serius dalam menerapkan konsep desain inklusif. Pemahaman dan
penerapan desain inklusif di Indonesia, terutama dalam sektor pembangunan

fasilitas publik, masih kurang memadai. Selama ini pembangunan fasilitas



publik belum berorientasi untuk mengakomodasi kegiatan seluruh lapisan
masyarakat, terutama bagi masyarakat difabel (Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat, 2009).

Gereja, sebagai tempat ibadah dan pusat aktivitas keagamaan, adalah salah
satu contoh utama dari fasilitas publik yang dihadiri oleh berbagai kelompok
masyarakat. Dalam konteks ini, gereja harus menjalankan peran penting
sebagai tempat yang ramah dan inklusif bagi semua individu.

Salah satu contoh nyata tentang kurangnya inklusivitas bangunan publik
di Indonesia adalah Gereja HKBP. Reformanda di Bandung. Meskipun gereja
ini memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan komunitas,
pengamatan menunjukkan bahwa fasilitas gereja ini belum memenuhi standar
aksesibilitas untuk semua orang, terlebih lagi penyandang disabilitas. Kendala
akses bagi individu dengan keterbatasan fisik telah memicu upaya-upaya untuk
melakukan perubahan yang signifikan.

Dengan pemilihan Gereja HKBP '‘Reformanda sebagai objek proyek,
tujuan utama adalah untuk memotivasi- perubahan positif dalam paradigma
desain -inklusif di- fasilitas publik, terutama dalam konteks tempat ibadah.
Proyek ini bertujuan untuk menciptakan perubahan yang mampu menjadi
teladan bagi gereja-gereja dan bangunan-bangunan publik-lainnya di seluruh
Indonesia.

Dalam konteks ~masalah ini, sangat penting untuk mengidentifikasi
keterbatasan desain inklusif yang ada dan menghargai signifikansi dalam
menciptakan lingkungan yang ramah bagi semua individu. Proyek ini bukan
hanya mengubah penampilan fisik bangunan, melainkan juga mengubah
pandangan masyarakat tentang pentingnya inklusivitas dalam desain bangunan
publik. Dengan cara ini, proyek ini memiliki dampak jangka panjang yang
mungkin meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia secara
keseluruhan.

B. PROSES DAN METODE DESAIN

1. Proses Desain

Proses desain yang digunakan pada perancangan interior Gereja
HKBP Reformanda adalah metode Design Thinking yang sifatnya



berpusat pada manusia. Kunci dari proses ini adalah berempati dengan
pengguna atau user untuk menemukan kebutuhan yang tidak terpenuhi
dengan memahami keyakinan, nilai motivasi, perilaku, kendala,
keuntungan, dan tantangan (Husein, 2018, hlm. 3). Metode Design
Thinking cocok diterapkan dalam perancangan proyek ini karena memiliki
pendekatan yang rasional dan juga intuitif dimana desainer tidak hanya
memperhatikan aturan dan kebutuhan ruang gereja tetapi juga memahami
kebutuhan pengguna.

Berdasarkan buku Design Thinking Guide for Successful Pro, metode
Design Thinking memiliki 5 fase pendekatan, yaitu:

1. Empathize, fase memahami kebutuhan pengguna

2. Define, fase menentukan tujuan proyek yang jelas
3.  ldeate, fase eksplorasi ide dan solusi
4. Prototype, fase membentuk dan memvisualisasikan ide dan solusi.

5. Test, fase meninjau ulang

Prototype

understand your define clear project/ explore ideas build and visualise review and decide
customers / users business objectives  and solutions ideas and solutions

Gambar 1. Fase Pendekatan Metode Design Thinking, 2015
(Sumber: Thinking Guide for Successful Professionals)

Pendekatan dalam Design Thinking tersebut merupakan proses yang
iteratif dimana tiap fasenya dilakukan maju dan mundur secara berulang
hingga mencapai hasil yang diinginkan melalui berbagai macam
pertimbangan dan evaluasi.



%%,

Gambar 2. Visualisasi Metode Design Thinking yang lteratif, 2015
(Sumber Design Thinking Guide for Successful Professionals)

Dalam perancangan interior gereja HKBP Reformanda di Bandung
dilakukan pengumpulan -data, penelusuran masalah, pencarian ide,
pengembangan desain, dan evaluasi menggunakan pendekatan dari metode
Design Thinking.

a. . Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah
Pengumpulan data dan penelusuran masalah dilakukan dalam
fase Emphatize dan Define. Pada fase Emphatize, dilakukan
beberapa aktivitas pengumpulan data untuk memahami kebutuhan
pengguna, antara lain survey lapangan, wawancara pengguna,
observasi, dan dokumentasi lapangan. Sedangkan pada fase Define,
hasil dari pengumpulan- data tersebut digabungkan kemudian
permasalahan yang ada ditentukan atau dikerucutkan dengan
mempertimbangakan sudut pandang pengguna ruang. Dari kedua
fase tersebut dihasilkan data umpan balik pengguna, identifikasi
masalah, peta konsep, serta tujuan desain.
b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain
Setelah dilakukan pemahaman terhadap pengguna ruang dan
arah desain telah ditentukan, dilakukan pencarian ide dan
pengembangan desain menggunakan pendekatan pada fase Ideate
dan Prototype. Di tahap ini, ide-ide liar dan kreatif dihasilkan dan
dikembangkan sebanyak- banyak nya, Setelah itu, ide-ide tersebut
dikurasi kemudian divisualisasikan baik dalam bentuk sketsa atau
desain 3D.
c. Metode Evaluasi
Ide dan prototype yang telah dihasilkan kemudian dievaluasi

dengan menerapkan pendekatan pada fase Test. Pada fase ini,
4



prototype diuji coba kepada pengguna atau pihak berkaitan untuk
mendapatkan umpan balik. Umpan balik tersebut kemudian dijadikan peta
evaluasi lalu dilakukan pengulangan ke fase Prototype atau bahkan Ideation

bila belum mencapai hasil yang maksimal.
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